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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan layanan kesehatan yang diberikan oleh 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) dan Asuransi Mandiri Inhealth serta 

mengukur dampaknya terhadap motivasi kerja karyawan di Perseroan Terbatas Pulau 

Mahoni. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami seberapa besar pengaruh 

kedua jenis layanan asuransi tersebut terhadap tingkat motivasi kerja para karyawan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan analisis regresi 

linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 150 karyawan PT. Pulau Mahoni. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan kualitas layanan antara 

BPJS Kesehatan dan Asuransi Mandiri Inhealth, keduanya tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Hal ini mungkin disebabkan oleh proses 

layanan yang kurang memadai dan ketidaknyamanan yang dirasakan oleh sebagian 

karyawan, khususnya terkait dengan layanan BPJS. Berdasarkan temuan ini, perusahaan 

disarankan untuk mengevaluasi ulang kebijakan layanan kesehatan yang diterapkan dan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang bisa lebih efektif dalam meningkatkan motivasi 

kerja karyawan. 

Kata kunci: Layanan Kesehatan, BPJS, Asuransi Mandiri Inhealth, Motivasi Kerja, 

Karyawan 

 

Abstract 

This study aims to compare the health services provided by Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS) and Mandiri Inhealth Insurance and examine their impact on employee 

motivation at Perseroan Terbatas Pulau Mahoni. The main focus of this research is to 

understand the extent to which these two types of insurance services influence employee 

motivation levels. The research uses a quantitative method with multiple linear regression 

analysis to examine the relationship between the variables. Data was collected through 

questionnaires distributed to 150 employees of PT. Pulau Mahoni. The results show that 

although there are differences in the quality of services between BPJS Health and Mandiri 

Inhealth Insurance, neither significantly influences employee motivation. This may be due 

to inadequate service processes and discomfort felt by some employees, particularly 

related to BPJS services. Based on these findings, it is recommended that the company 

reevaluate its health service policies and consider other factors that may be more effective 

in boosting employee motivation. 

 

https://www.google.co.id/url?sa=i&url=https://kadowisudaku.com/project/logo-universitas-garut-terbaru/&psig=AOvVaw1F9Chp3teCsNuUURjQexG_&ust=1591718899715000&source=images&cd=vfe&ved=0CAIQjRxqFwoTCKjmnqbN8ukCFQAAAAAdAAAAABAD
mailto:mayer.asiregar@ubs-usg.ac.id


Journal of Knowledge Management                                                                                                                      Siregar, et. al.   

Vol. 19; No.  02; Tahun 2025 
Halaman 103-113 

  

 
www.jurnal.uniga.ac.id                                                                                                                                                                 103 

Keywords: Health Services, BPJS, Mandiri Inhealth Insurance, Employee Motivation, 

Employees 

 

 

1       Pendahuluan 

Di dunia kerja yang semakin dinamis, perusahaan semakin menyadari bahwa kesehatan karyawan 

adalah faktor penting yang tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan individu, tetapi juga produktivitas 

organisasi secara keseluruhan (Daneshmandi et al., 2023). Salah satu cara perusahaan untuk 

memastikan kesehatan karyawan terjaga adalah dengan menyediakan akses layanan kesehatan yang 

baik (Medina-Garrido et al. 2017, Medina-Garrido et al., 2020). Di Indonesia, dua layanan kesehatan 

utama yang sering digunakan oleh perusahaan adalah Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Kesehatan dan asuransi kesehatan swasta, seperti Asuransi Mandiri Inhealth. BPJS Kesehatan, yang 

merupakan program jaminan kesehatan nasional dari pemerintah, menyediakan layanan dengan biaya 

relatif rendah, namun sering kali mendapat keluhan terkait kualitas dan kecepatan layanan. Sebaliknya, 

Asuransi Mandiri Inhealth, sebagai produk asuransi swasta, menawarkan fleksibilitas lebih dalam 

pemilihan fasilitas kesehatan dan kualitas perawatan, meskipun dengan biaya yang lebih tinggi. 

Berdasarkan data terbaru, lebih dari 230 juta orang di Indonesia terdaftar dalam program BPJS 

Kesehatan (Adetya, 2025). Meskipun begitu, kualitas layanan yang diberikan masih menjadi 

permasalahan utama, terutama terkait dengan proses klaim yang terkadang memakan waktu lama dan 

fasilitas yang terbatas (Saputri et al., 2021). Sebaliknya, Asuransi Mandiri Inhealth, meskipun 

menawarkan layanan lebih cepat dan fleksibel, seringkali dianggap kurang terjangkau oleh sebagian 

karyawan karena tingginya biaya premi. Bagi perusahaan, menyediakan layanan kesehatan yang baik 

bagi karyawan tidak hanya penting untuk memenuhi kewajiban sosial, tetapi juga untuk mendukung 

motivasi kerja dan kinerja mereka. Karyawan yang merasa terjamin kesehatannya cenderung lebih 

fokus pada pekerjaan dan lebih produktif. Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami bagaimana 

kualitas pelayanan dari BPJS Kesehatan dan Asuransi Mandiri Inhealth mempengaruhi motivasi kerja 

karyawan. 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan PT. Pulau Mahoni, yang menyediakan dua pilihan layanan 

kesehatan untuk karyawannya, yaitu BPJS Kesehatan dan Asuransi Mandiri Inhealth. Dengan menilai 

dampak dari kedua jenis layanan ini terhadap motivasi kerja, diharapkan penelitian ini bisa memberikan 

wawasan baru mengenai bagaimana kualitas layanan kesehatan berperan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini mencoba untuk menjawab beberapa 

pertanyaan penting yang terkait dengan pengaruh layanan kesehatan terhadap motivasi kerja karyawan, 

sebagai berikut: 

1. Apa pengaruh pelayanan BPJS Kesehatan terhadap motivasi kerja karyawan PT. Pulau Mahoni? 

2. Apa pengaruh pelayanan Asuransi Mandiri Inhealth terhadap motivasi kerja karyawan PT. Pulau 

Mahoni? 

3. Apa pengaruh simultan antara pelayanan BPJS Kesehatan dan Asuransi Mandiri Inhealth 

terhadap motivasi kerja karyawan PT. Pulau Mahoni? 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan kesehatan BPJS Kesehatan dan Asuransi 

Mandiri Inhealth terhadap motivasi kerja karyawan di PT. Pulau Mahoni. Adapun tujuan khusus dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menilai pengaruh pelayanan BPJS Kesehatan terhadap motivasi kerja karyawan. 

2. Menilai pengaruh pelayanan Asuransi Mandiri Inhealth terhadap motivasi kerja karyawan. 

3. Menganalisis pengaruh simultan antara kedua jenis layanan kesehatan tersebut terhadap motivasi 
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kerja karyawan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan 

antara kualitas layanan kesehatan yang diberikan perusahaan dan motivasi kerja karyawan, serta 

bagaimana perusahaan dapat merancang program kesejahteraan yang lebih efektif. 

 

Untuk menjaga fokus penelitian, ada beberapa batasan yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada dua layanan kesehatan yang disediakan untuk karyawan PT. 

Pulau Mahoni, yakni BPJS Kesehatan dan Asuransi Mandiri Inhealth. 

2. Sampel penelitian terbatas pada 150 karyawan PT. Pulau Mahoni yang terdaftar dalam program 

jaminan kesehatan perusahaan. 

3. Penelitian ini hanya menganalisis pengaruh kualitas layanan kesehatan terhadap motivasi kerja 

karyawan dan tidak mencakup faktor-faktor lain yang mungkin turut berperan dalam 

meningkatkan motivasi kerja. 

4. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui kuesioner sebagai instrumen 

pengumpulan data, tanpa mendalami perspektif kualitatif melalui wawancara atau observasi. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Perusahaan (PT. Pulau Mahoni): Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana kualitas layanan kesehatan yang diterima karyawan memengaruhi motivasi kerja 

mereka. Rekomendasi yang dihasilkan dapat membantu perusahaan dalam merancang program 

kesejahteraan karyawan yang lebih efektif dan sesuai dengan harapan karyawan. 

2. Bagi Akademisi: Penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai hubungan antara layanan 

kesehatan dan motivasi kerja, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen 

sumber daya manusia, khususnya dalam konteks layanan kesehatan sebagai faktor pendukung 

motivasi. 

3. Bagi Pembuat Kebijakan: Penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

pembuat kebijakan dalam perusahaan atau organisasi lainnya mengenai pentingnya pengelolaan 

layanan kesehatan yang baik sebagai salah satu faktor yang memengaruhi kinerja dan motivasi 

kerja karyawan. 

 

1 Tinjauan Pustaka 

Teori dan Konsep Utama 

Teori Motivasi Herzberg 

Salah satu teori yang sangat terkenal dalam bidang manajemen adalah teori motivasi dua faktor dari 

Frederick Herzberg (Jaffar, 2024). Herzberg membagi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 

menjadi dua kategori: faktor motivator dan faktor higienis (Rosak-Szyrocka, 2015). Faktor motivator 

berkaitan dengan aspek-aspek yang dapat meningkatkan kepuasan kerja, seperti pencapaian, 

pengakuan, dan rasa tanggung jawab (Karaferis, 2022). Sedangkan faktor higienis berkaitan dengan 

kondisi yang jika tidak terpenuhi akan menyebabkan ketidakpuasan, namun tidak langsung 

meningkatkan kepuasan kerja, seperti kebijakan perusahaan, hubungan dengan rekan kerja, dan 

tentunya kondisi fisik tempat kerja (Sihag, 2016). Dalam konteks penelitian ini, layanan kesehatan yang 

diberikan perusahaan kepada karyawan bisa dilihat sebagai faktor higienis (Perreira, 2016). Meskipun 

layanan tersebut tidak secara langsung memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik, jika kualitas 

layanan kesehatan buruk, hal ini bisa menyebabkan ketidakpuasan dan bahkan demotivasi (Vilma, 
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2007). Sebaliknya, jika layanan kesehatan yang diberikan baik dan memadai, seperti yang ditawarkan 

oleh Asuransi Mandiri Inhealth, hal ini bisa menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan 

mendukung, yang pada akhirnya bisa meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja lebih baik 

(O’Connor, 2015). 

Teori Kepuasan Kerja 

Teori kepuasan kerja menurut Kooktapeh (2023) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah respons 

emosional atau afektif terhadap pekerjaan, yang sangat dipengaruhi oleh sejauh mana pekerjaan tersebut 

dapat memenuhi harapan dan kebutuhan karyawan. Dalam penelitian ini, layanan kesehatan yang 

diberikan oleh perusahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Karyawan yang merasa kebutuhan kesehatannya terpenuhi dengan baik cenderung merasa lebih puas 

dengan pekerjaannya. Oleh karena itu, kualitas layanan kesehatan, baik dari BPJS Kesehatan maupun 

Asuransi Mandiri Inhealth, berperan besar dalam menentukan kepuasan kerja karyawan, yang pada 

akhirnya berpengaruh pada motivasi mereka untuk bekerja lebih produktif. 

Teori Layanan Kesehatan 

Layanan kesehatan yang berkualitas dapat memengaruhi kesejahteraan fisik dan mental karyawan. Pena 

(2013) mengemukakan lima dimensi penting dalam menilai kualitas layanan, yaitu keandalan, daya 

tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik. Kelima dimensi ini sangat relevan ketika kita berbicara 

tentang kualitas layanan kesehatan yang diberikan oleh BPJS Kesehatan dan Asuransi Mandiri Inhealth 

(Upadhyai, 2019). Keandalan mengacu pada kemampuan penyedia layanan untuk memberikan layanan 

yang dijanjikan secara konsisten, daya tanggap berkaitan dengan seberapa cepat layanan dapat 

diberikan, dan jaminan mengacu pada rasa aman yang diberikan kepada pasien (Raposo, 2009). Empati 

mencerminkan perhatian terhadap kebutuhan individu, sementara bukti fisik berkaitan dengan fasilitas 

dan sumber daya yang mendukung layanan tersebut. 

Dalam penelitian ini, kedua jenis layanan kesehatan ini—BPJS Kesehatan dan Asuransi Mandiri 

Inhealth— dianalisis berdasarkan kelima dimensi ini untuk melihat bagaimana kualitas layanan yang 

mereka berikan dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan di PT. Pulau Mahoni. 

 

Penelitian Sebelumnya 

Ada beberapa penelitian yang telah mengkaji hubungan antara layanan kesehatan dan motivasi kerja. 

Penelitian oleh Antoni (2023) menunjukkan bahwa kualitas layanan kesehatan yang baik dapat 

meningkatkan kepuasan kerja, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan produktivitas kerja 

karyawan. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa karyawan yang merasa terjamin kesehatannya 

cenderung lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik. Namun, penelitian yang membandingkan 

langsung antara layanan BPJS Kesehatan dan asuransi kesehatan swasta, seperti Mandiri Inhealth, 

masih terbatas. Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara (2024) membahas kepuasan karyawan terhadap 

BPJS Kesehatan dan menemukan bahwa meskipun BPJS memberikan akses kesehatan yang luas, 

banyak karyawan yang merasa kurang puas dengan kualitas layanan yang diberikan, terutama terkait 

dengan waktu tunggu yang lama dan proses administrasi yang rumit. Sebaliknya, penelitian oleh 

Dyahjatmayanti (2022) mengungkapkan bahwa asuransi kesehatan swasta, meskipun lebih mahal, 

memberikan layanan yang lebih cepat dan lebih fleksibel, yang berkontribusi pada peningkatan motivasi 

kerja. Namun, belum ada penelitian yang secara khusus membandingkan kedua layanan tersebut secara 

langsung—BPJS Kesehatan dan Asuransi Mandiri Inhealth—dalam konteks perusahaan Indonesia 

(Wulandari, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menguji bagaimana kedua jenis layanan ini memengaruhi motivasi kerja karyawan di PT. Pulau 

Mahoni. 

 

Kerangka Pemikiran 

http://www.jurnal.uniga.ac.id/


Journal of Knowledge Management                                                                                                                      Siregar, et. al.   

Vol. 19; No.  02; Tahun 2025 
Halaman 103-113 

  

 
www.jurnal.uniga.ac.id                                                                                                                                                                 106 

Berdasarkan teori Herzberg, layanan kesehatan yang diberikan oleh perusahaan dapat dipandang 

sebagai faktor higienis yang memiliki potensi untuk mengurangi ketidakpuasan karyawan (Darzi, 

2023). Dalam hal ini, kualitas layanan yang disediakan oleh BPJS Kesehatan dan Asuransi Mandiri 

Inhealth akan memengaruhi bagaimana karyawan memandang perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

kesehatan mereka (Cantarelli, 2023). Ketidakpuasan terhadap layanan kesehatan ini dapat 

menyebabkan turunnya motivasi kerja, sedangkan pelayanan yang baik dapat meningkatkan semangat 

dan produktivitas kerja karyawan (Gustavsson, 2023). Teori kepuasan kerja juga mendukung pemikiran 

bahwa layanan kesehatan yang baik berhubungan langsung dengan kepuasan kerja karyawan 

(Alkhateeb, 2025). Ketika karyawan merasa kesehatannya terjamin dengan baik, mereka akan merasa 

lebih puas dengan pekerjaan mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan kinerja 

mereka. 

 

Layanan kesehatan, berdasarkan teori Zeithaml et al. (1990), memiliki dimensi-dimensi yang penting 

yang dapat mempengaruhi persepsi karyawan terhadap kualitas layanan yang mereka terima 

(Wiyandari, 2022). Keandalan dalam pelayanan BPJS dan Asuransi Mandiri Inhealth akan sangat 

memengaruhi bagaimana karyawan menilai kredibilitas layanan yang diberikan (Putri, 2025). Daya 

tanggap terhadap kebutuhan mendesak juga menjadi faktor penting dalam konteks layanan kesehatan 

yang diterima oleh karyawan. Jaminan, empati, dan bukti fisik terkait fasilitas juga menjadi aspek 

penting dalam menciptakan pengalaman positif bagi karyawan yang menggunakan layanan ini. Dengan 

menggabungkan teori-teori motivasi Herzberg, kepuasan kerja, dan kualitas layanan kesehatan, 

kerangka pemikiran penelitian ini berfokus pada hubungan antara kualitas layanan kesehatan yang 

diberikan oleh BPJS Kesehatan dan Asuransi Mandiri Inhealth, serta dampaknya terhadap motivasi 

kerja karyawan di PT. Pulau Mahoni. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tersebut 

secara empiris melalui data yang dikumpulkan dari karyawan perusahaan tersebut. 

 

 

2 Metodologi Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan korelasional. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana layanan kesehatan yang diberikan oleh BPJS 

Kesehatan dan Asuransi Mandiri Inhealth memengaruhi motivasi kerja karyawan di PT. Pulau Mahoni. 

Kami menggunakan pendekatan cross-sectional, di mana data dikumpulkan hanya dalam satu periode 

waktu tertentu. Pendekatan ini cocok karena penelitian ini ingin menggambarkan kondisi yang ada pada 

saat ini—yaitu bagaimana kualitas layanan kesehatan yang diberikan mempengaruhi motivasi kerja 

karyawan di perusahaan tersebut. 

 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Pulau Mahoni yang terdaftar dalam program 

jaminan kesehatan yang disediakan oleh perusahaan, baik melalui BPJS Kesehatan maupun Asuransi 

Mandiri Inhealth. Berdasarkan data yang kami terima dari perusahaan, jumlah karyawan yang 

memenuhi kriteria ini ada sekitar 150 orang. 

2. Sampel Penelitian 
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Karena jumlah populasi yang terbatas dan terjangkau, kami menggunakan teknik sampel jenuh atau 

saturated sampling, yaitu kami mengambil seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria penelitian 

untuk dijadikan sampel. Jadi, seluruh 150 karyawan yang terdaftar dalam program jaminan kesehatan 

ini akan menjadi bagian dari penelitian. Dengan cara ini, kami dapat mendapatkan data yang lebih 

lengkap dan representatif untuk penelitian ini. 

 

Variabel Penelitian 

Ada tiga variabel utama yang kami teliti dalam penelitian ini. Masing-masing variabel ini penting untuk 

memahami hubungan antara layanan kesehatan dan motivasi kerja karyawan: 

1. Variabel Independen 

Layanan BPJS Kesehatan 

Layanan BPJS Kesehatan akan dilihat dari beberapa dimensi kualitas layanan, seperti keandalan 

(seberapa dapat diandalkan layanan tersebut), daya tanggap (seberapa cepat layanan diberikan), jaminan 

(rasa aman yang dirasakan oleh karyawan), empati (perhatian terhadap kebutuhan individu), dan bukti 

fisik (fasilitas yang tersedia). Kami mengukur variabel ini dengan menggunakan skala Likert, di mana 

karyawan memberikan penilaian berdasarkan pengalaman mereka terhadap layanan BPJS Kesehatan. 

Layanan Asuransi Mandiri Inhealth 

Begitu juga dengan Asuransi Mandiri Inhealth, kami akan mengukur kualitas layanan berdasarkan 

dimensi yang sama: keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik. Dengan perbandingan 

ini, kami dapat melihat seberapa berbeda kedua layanan tersebut dari perspektif karyawan. 

2. Variabel Dependen 

Motivasi Kerja Karyawan 

Variabel ini mengukur sejauh mana layanan kesehatan yang diterima karyawan mempengaruhi 

semangat dan motivasi mereka untuk bekerja. Kami menggunakan teori motivasi Herzberg untuk 

mengukur motivasi kerja, yang mencakup kepuasan terhadap pekerjaan, rasa tanggung jawab, dan 

keterlibatan karyawan dalam tugas-tugas yang diberikan. Seperti variabel sebelumnya, kami 

menggunakan skala Likert untuk menilai sejauh mana karyawan merasa termotivasi oleh layanan 

kesehatan yang mereka terima. 

 

Instrumen Penelitian 

Untuk mengumpulkan data, kami menggunakan kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur 

kualitas layanan BPJS Kesehatan, Asuransi Mandiri Inhealth, dan motivasi kerja karyawan. Kuesioner 

ini dibagi menjadi beberapa bagian: 

1. Bagian Pertama: Pertanyaan demografis yang akan membantu kami menggambarkan profil 

karyawan, seperti usia, jenis kelamin, dan lama bekerja di perusahaan. 

2. Bagian Kedua: Pertanyaan yang berkaitan dengan kualitas layanan BPJS Kesehatan, yang 

mencakup dimensi-dimensi seperti keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik. 

3. Bagian Ketiga: Pertanyaan tentang kualitas layanan Asuransi Mandiri Inhealth dengan dimensi 
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yang sama. 

4. Bagian Keempat: Pertanyaan yang mengukur motivasi kerja karyawan berdasarkan kepuasan, 

komitmen, dan keterlibatan dalam pekerjaan. 

Setiap pertanyaan menggunakan skala Likert 5 poin, di mana responden memberikan penilaian dari 

"Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju". Kuesioner ini telah diuji untuk memastikan validitas dan 

reliabilitasnya, sehingga kami dapat memastikan bahwa data yang diperoleh cukup akurat dan dapat 

dipercaya. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum menganalisis data utama, kami terlebih dahulu menguji validitas dan reliabilitas dari instrumen 

penelitian. Uji validitas memastikan bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mengukur 

apa yang ingin diukur, sementara uji reliabilitas memastikan bahwa instrumen tersebut dapat 

memberikan hasil yang konsisten. Untuk uji reliabilitas, kami menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha dan dianggap reliabel jika nilai lebih dari 0,70. 

2. Analisis Deskriptif 

Sebagai langkah pertama, kami akan melakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan data yang 

telah kami kumpulkan. Ini termasuk menghitung rata-rata, distribusi frekuensi, dan standar deviasi dari 

setiap variabel. Analisis ini akan memberikan gambaran umum tentang karakteristik responden dan data 

yang kami peroleh. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk menguji hubungan antara kualitas layanan BPJS Kesehatan dan Asuransi Mandiri Inhealth 

dengan motivasi kerja karyawan, kami menggunakan analisis regresi linier berganda. Dengan metode 

ini, kami dapat melihat sejauh mana kedua variabel independen (layanan BPJS Kesehatan dan Asuransi 

Mandiri Inhealth) mempengaruhi motivasi kerja karyawan secara simultan maupun parsial. Model 

regresi yang kami gunakan adalah: 

�=�0+�1�1+�2�2+� 

Di mana � adalah motivasi kerja, �1 adalah kualitas layanan BPJS Kesehatan, �2 adalah kualitas 

layanan Asuransi Mandiri Inhealth, dan � adalah error term. 

4. Uji t dan Uji F 

Setelah membangun model regresi, kami akan melakukan uji t untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap motivasi kerja. Kami juga akan melakukan uji F untuk 

menguji pengaruh simultan dari kedua layanan kesehatan terhadap motivasi kerja karyawan. 

 

3 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas layanan kesehatan yang diberikan oleh BPJS 

Kesehatan dan Asuransi Mandiri Inhealth terhadap motivasi kerja karyawan di PT. Pulau Mahoni. Data 
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dikumpulkan dari 150 karyawan yang terdaftar dalam kedua jenis layanan tersebut melalui kuesioner. Setelah 

data dikumpulkan, kami menganalisisnya dengan menggunakan regresi linier berganda untuk melihat 

pengaruh simultan dan parsial dari kedua jenis layanan kesehatan terhadap motivasi kerja karyawan. Hasil 

dari analisis regresi linier berganda dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil dari analisis regresi linier berganda 

Variabel Koefisien Regresi t Hitung Signifikansi 

Konstanta 20.4735   

Layanan BPJS 0.0355 0.3779 0.7060 

Layanan Mandiri 0.2095 2.6795 0.0077 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan BPJS Kesehatan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap motivasi kerja karyawan (nilai signifikansi 0.7060 > 0.05), sementara layanan Asuransi 

Mandiri Inhealth memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan dengan nilai signifikansi 

0.0077 < 0.05. 

 

Uji R-Square menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan menjelaskan 6.40% dari variabilitas dalam 

motivasi kerja karyawan, sementara sisanya (93.60%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Uji F menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai F-hitung 5.0281 dan nilai signifikansi 

0.0077, yang menandakan bahwa model regresi ini layak digunakan dan bahwa kedua variabel independen 

(layanan BPJS dan Asuransi Mandiri) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 

karyawan. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Layanan BPJS Kesehatan terhadap Motivasi Kerja 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa layanan BPJS Kesehatan tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Meskipun BPJS Kesehatan memberikan layanan yang 

terjangkau, banyak karyawan yang mengeluhkan kualitas layanan yang ada, seperti waktu tunggu yang lama, 

prosedur klaim yang rumit, dan keterbatasan fasilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun BPJS dapat 

memenuhi kebutuhan dasar kesehatan karyawan, pengalaman negatif yang dirasakan karyawan terhadap 

layanan ini mengurangi tingkat kepuasan mereka, yang pada akhirnya berdampak pada motivasi kerja. Teori 

motivasi Herzberg menjelaskan bahwa layanan kesehatan seperti BPJS Kesehatan lebih berfungsi sebagai 

faktor higienis—artinya, meskipun layanan ini diperlukan untuk menghindari ketidakpuasan, kualitas layanan 

yang buruk tidak akan cukup untuk memotivasi karyawan. Faktor-faktor seperti keandalan, responsivitas, dan 

kenyamanan dalam layanan kesehatan sangat berpengaruh pada bagaimana karyawan menilai dan merasakan 

manfaat dari program kesehatan ini. Ketika layanan tersebut tidak memenuhi harapan atau memberikan 

pengalaman yang kurang menyenangkan, motivasi karyawan cenderung menurun. 

2. Pengaruh Layanan Asuransi Mandiri Inhealth terhadap Motivasi Kerja 

Sebaliknya, layanan Asuransi Mandiri Inhealth menunjukkan pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 

karyawan. Layanan kesehatan swasta ini, yang menawarkan proses klaim yang lebih cepat, fleksibilitas dalam 

pemilihan rumah sakit, dan kualitas layanan yang lebih baik, memberikan rasa aman dan kenyamanan bagi 

karyawan. Karyawan yang merasa terjamin kesehatannya dan mendapatkan pelayanan yang baik lebih 

cenderung merasa dihargai oleh perusahaan, yang akhirnya meningkatkan motivasi kerja mereka. Penelitian 

ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Santosa (2018), yang mengungkapkan bahwa meskipun 

biaya asuransi kesehatan swasta lebih tinggi, kualitas pelayanan yang diberikan dapat berkontribusi pada 

peningkatan motivasi kerja. Karyawan yang merasa bahwa perusahaan mereka menyediakan fasilitas yang 

memperhatikan kebutuhan pribadi mereka akan lebih terlibat dalam pekerjaan mereka dan merasa lebih 

termotivasi untuk memberikan yang terbaik. 
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3. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Teori dan Praktik 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai hubungan antara layanan kesehatan dan motivasi 

kerja karyawan. Berdasarkan teori Herzberg, dapat disimpulkan bahwa BPJS Kesehatan berfungsi sebagai 

faktor higienis yang hanya menghindari ketidakpuasan, tetapi tidak cukup untuk meningkatkan motivasi kerja. 

Sementara itu, layanan seperti Asuransi Mandiri Inhealth lebih berfungsi sebagai faktor motivator yang dapat 

mendorong motivasi kerja karyawan, karena memenuhi harapan mereka akan pelayanan yang cepat, efisien, 

dan berkualitas. Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perusahaan perlu mengevaluasi layanan 

kesehatan yang mereka tawarkan kepada karyawan. Jika perusahaan hanya mengandalkan BPJS Kesehatan, 

maka penting bagi mereka untuk meningkatkan kualitas layanan agar dapat lebih memenuhi harapan 

karyawan. Jika memungkinkan, perusahaan dapat mempertimbangkan untuk memperkenalkan atau 

meningkatkan layanan asuransi kesehatan swasta seperti Asuransi Mandiri Inhealth untuk meningkatkan 

motivasi kerja dan kinerja karyawan. 

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini mengonfirmasi beberapa temuan yang telah ada dalam literatur sebelumnya. Penelitian oleh 

Wijaya dan Haryanto (2017) menemukan bahwa kualitas layanan kesehatan berhubungan langsung dengan 

kepuasan dan motivasi kerja karyawan. Namun, penelitian ini juga menawarkan kontribusi baru dengan 

membandingkan dua jenis layanan kesehatan yang sering digunakan di Indonesia—BPJS Kesehatan dan 

Asuransi Mandiri Inhealth—dan menunjukkan bahwa meskipun BPJS Kesehatan memberikan akses 

kesehatan yang luas, kualitas layanan yang lebih tinggi dari asuransi kesehatan swasta lebih efektif dalam 

meningkatkan motivasi kerja. Hasil penelitian ini juga memperkaya literatur tentang manajemen sumber daya 

manusia dengan mengungkapkan bagaimana kualitas layanan kesehatan berhubungan langsung dengan 

kesejahteraan dan kinerja karyawan di perusahaan Indonesia. Seiring dengan perkembangan zaman, 

perusahaan semakin dituntut untuk menyediakan fasilitas kesehatan yang tidak hanya memenuhi standar 

minimum, tetapi juga memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi karyawan. 

 

4 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana layanan kesehatan dari BPJS Kesehatan dan 

Asuransi Mandiri Inhealth mempengaruhi motivasi kerja karyawan di PT. Pulau Mahoni. Berdasarkan 

hasil penelitian, ada beberapa temuan penting yang perlu disorot: 

1. Layanan BPJS Kesehatan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. 

Meskipun BPJS memberikan akses layanan kesehatan yang terjangkau, banyak karyawan yang 

mengeluh tentang waktu tunggu yang lama, proses klaim yang rumit, dan fasilitas yang terbatas. 

Ketidaknyamanan ini, meskipun tidak mempengaruhi kesehatan fisik, ternyata berdampak pada 

penurunan motivasi kerja mereka. 

2. Layanan Asuransi Mandiri Inhealth terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi kerja karyawan. Layanan yang lebih cepat, fleksibel, dan memiliki kualitas yang lebih 

tinggi menciptakan rasa aman dan nyaman bagi karyawan. Hal ini membuat mereka merasa lebih 

dihargai oleh perusahaan, yang berdampak positif pada semangat dan motivasi mereka dalam 

bekerja. 

3. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini menjelaskan 6,40% dari variasi motivasi kerja 

karyawan. Meskipun demikian, ini menunjukkan bahwa meskipun kualitas layanan kesehatan 

berpengaruh, masih banyak faktor lain yang juga mempengaruhi motivasi kerja karyawan, seperti 

faktor lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kualitas layanan kesehatan sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, yang pada gilirannya akan meningkatkan motivasi 
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kerja karyawan. 

Saran 

Berdasarkan hasil yang ditemukan, berikut beberapa saran yang dapat diberikan untuk perusahaan dan 

juga untuk penelitian selanjutnya: 

1. Bagi Perusahaan (PT. Pulau Mahoni): 

a. Peningkatan Kualitas Layanan BPJS Kesehatan: Meskipun BPJS Kesehatan merupakan 

program yang sangat terjangkau, hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak karyawan 

merasa tidak puas dengan layanan yang diberikan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengevaluasi kembali kualitas layanan BPJS yang ada, terutama dalam hal kecepatan 

pelayanan dan proses klaim. Memberikan pelatihan kepada petugas BPJS atau 

meningkatkan fasilitas kesehatan yang terkait dengan BPJS bisa membantu 

meningkatkan kepuasan karyawan. 

b. Penyediaan Pilihan Layanan Kesehatan Lebih Fleksibel: Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Asuransi Mandiri Inhealth memiliki dampak positif yang lebih 

besar terhadap motivasi kerja. Oleh karena itu, perusahaan bisa mempertimbangkan 

untuk memberikan lebih banyak pilihan kepada karyawan, seperti menawarkan program 

asuransi swasta sebagai opsi tambahan untuk mereka yang menginginkan kualitas 

pelayanan lebih tinggi. Hal ini akan memberikan karyawan rasa lebih dihargai dan lebih 

puas dengan fasilitas yang mereka terima. 

c. Kebijakan Kesejahteraan yang Lebih Komprehensif: Selain meningkatkan layanan 

kesehatan, perusahaan dapat memperluas kebijakan kesejahteraan karyawan dengan 

menyediakan program keseimbangan kerja-hidup yang lebih baik atau menawarkan 

pengembangan karir yang mendukung kepuasan kerja jangka panjang. Hal ini tidak 

hanya akan meningkatkan motivasi kerja, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

retensi karyawan. 

2. Bagi Peneliti Lanjutan: 

a. Penelitian dengan Variabel Tambahan: Meskipun penelitian ini memberikan wawasan 

mengenai pengaruh layanan kesehatan terhadap motivasi kerja, penelitian selanjutnya 

bisa mengembangkan variabel lainnya, seperti pengaruh kebijakan perusahaan atau gaya 

kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan. Hal ini akan memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja. 

b. Pendekatan Kualitatif: Menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara 

mendalam dengan karyawan bisa memberikan perspektif yang lebih dalam mengenai 

bagaimana mereka merasakan layanan kesehatan yang mereka terima dan pengaruhnya 

terhadap motivasi kerja mereka. Ini juga dapat membantu memperkaya pemahaman 

tentang faktor-faktor yang mungkin tidak terungkap dalam kuesioner. 

c. Penelitian dengan Sampel Lebih Luas: Penelitian ini terbatas pada satu perusahaan 

dengan jumlah sampel yang terbatas. Penelitian yang melibatkan lebih banyak 

perusahaan dengan sampel yang lebih besar akan memberikan temuan yang lebih dapat 

digeneralisasi dan memberikan wawasan yang lebih luas mengenai pengaruh layanan 

kesehatan terhadap motivasi kerja di berbagai jenis organisasi. 
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